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ABSTRAK

Food price fluctuations, characterized by unexpected increases or decreases in the price of
basic necessities, are a problem often faced by farmers in Bangun Purba District. This study
aims to determine the effect of food prices and how much influence they have on the
financial stability of ol paim farmer households in Bangun Purba District. This study uses a
quantitative research method, with data collection techniques in this study, namely the
distribution of questionnaires with a Likert scale. The data analysis fechnique uses the Simple
Linear Regression Test and is tested using SPSS30. The results of the study indicate that food prices
have a significant effect on the Financial Stability of Oil Palm Farmer Households in Bangun
Purba District. This is proven by tcount> ttable (11.474> 1.985). And the sig. (p-value) <0.001,
because the p-value is far below 0.05, meaning that the effect of Food Prices on Household
Financial Stability is very significant. For how much variable X (Food Price) affects variable Y
(Household Financial Stability), which is 57.8% while the rest is explained or caused by other
variables.
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ABSTRAK

Fluktuasi harga pangan, yang ditandai dengan kenaikan atau penurunan harga kebutuhan
pokok secara fidak terduga, menjadi masalah yang kerap dihadapi oleh petani di
Kecamatan Bangun purba. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh harga
pangan dan seberapa besar pengaruhnya terhadap stabilitas keuangan rumah tangga
petani kelapa sawit di Kecamatan Bangun Purba. Penelitian ini menggunakan Metode
penelitian kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
penyebaran koesioner dengan skala likerts. Ternik analisa data menggunakan Uji Regresi
Linear Sederhana dan di uji menggunakan SPSS30. Hasil penelition menunjukkan bahwa harga
pangan berpengaruh sifnifikan terhadap Stabilitas Keuangan Rumah Tangga petani kelapa
sawit di Kecamatan Bangun Purba. Hal ini terbukti thitung > ttabel (11,474 > 1,985). Dan Nilai
sig.(p-value) <0,001, karena p-value jauh dibawah 0,05 berarti pengaruh Harga Pangan
terhadap Stabilitas Keuangan Rumah Tangga sangat signifikan. Unfuk seberapa besar
varibel X (Harga pangan) terhadap variabel Y (Stabilitas Keuangan Rumah Tangga) yaitu 57,8%
sedangkan sisanya dijelaskan atau disebabkan oleh variabel Iain.

Kata Kunci : Harga Pangan, Stabilitas Keuangan Rumah Tangga, Petani Kelapa Sawit.
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PENDAHULUAN
Secara historis indonesia telah diakui sebagai negara agraria, di mana sebagian

besar penduduknya ferlibat dalam sektor pertanian. Selain itu, sumber daya
pertanian yang ada di Indonesia menunjukkan keragaman yang cukup besar,
dengan masing-masing provinsi  memiliki  karakteristik yang berbeda yang
menghasilkan output pertanian yang bervariasi (Adha & Juliana, 2024). Adapun
Sektor pertanian di Indonesia menempati posisi penting dalam mendorong
kesejahteraan dan kemajuan ekonomi masyarakat petani. Pengolah kelapa sawit
independen di Indonesia mengambil peran penting dalam kerangka ekonomi
nasional, mengingat bahwa minyak sawit merupakan komoditas ekspor utama yang
secara substansif meningkatkan pendapatan negara. Dalom ekonomi makro
Indonesia, sektor kelapa sawit mengambil fungsi penting, di antaranya sebagai
sumber devisa utama, penggerak ekonomi nasional, pendukung kedaulatan energi,
pendorong sektor ekonomi berbasis rakyat, serta penyedia lapangan pekerjaan.
Proliferasi perkebunan kelapa sawit di Indonesia mengalami percepatan yang
signifikan, menunjukkan perubahan transformatif dalam industri ini. Saat ini, perkebunan
kelapa sawit telah disebarluaskan di 22 dari 33 provinsi di Indonesia. Pulau utama yang
memfasilitasi budidaya kelapa sawit di Indonesia adalah Sumatra dan Kalimantan.
Sekitar 90% dari perkebunan kelapa sawit nasional terletak di kedua pulau ini, yang
secara kolektif menyumbang 95% dari total produksi minyak sawit mentah (CPO)
Indonesia (Thakur et al., 2024).

Harga pangan merupakan salah satu aspek yang mewakili dimensi kritis ekonomi
pangan yang secara sistematis diteliti oleh entitas pemerintah, karena kenaikan
harga yang signifikan dapat memicu kerusuhan sosial. Dalam hal daya beli,
kenaikan harga pangan cenderung memberikan efek yang lebih nyata pada
kelompok berpenghasilan rendah dengan pendapatan tetap, membuat mereka
sangat rentan terhadap masalah yang berkaitan dengan gizi dan kerawanan
pangan. Fenomena Fluktuasi harga pangan kerap terjadi diindonesia khususnya
didaerah dengan sektor pertaniaan sebagai sumber utama pendapatannya.
Fluktuasi harga pangan adalah perubahan harga barang-barang kebutuhan pokok
yang sering terjadi, baik dalam jangka pendek maupun jongka panjang. Menurut
Teori Permintaan dan Penawaran Harga pangan sangat dipengaruhi oleh dinamika
antara permintaan dan penawaran di pasar. Faktor-faktor seperti musim panen,
cuaca, distribusi, dan pola konsumsi memengaruhi keseimbangan ini. Konteks
Fluktuasi: Misalnya, hasil panen yang buruk karena cuaca ekstrem dapat
mengurangi penawaran, sehingga menyebabkan harga naik (Syahrin et al., 2023).
Sedangkan Stabilitas keuangan rumah tangga adalah kondisi dimana sebuah
keluarga dapat mempertahankan  keseimbangan antara  pendapatan,
pengeluaran, tabungan, dan investasi untuk memenuhi kebutuhan hidup serta
mencapai tujuan jangka panjang. Stabilitas keuangan rumah tangga mencakup
kemampuan keluarga untuk mengelola sumber daya ekonomi mereka secara
efektif dan beradaptasi terhadap perubahan kondisi ekonomi tanpa kehilangan
kualitas hidup (Noviriani et al., 2022). Untuk melihat harga-harga komoditas pangan
pada pasar tangun, dapat dilihat pada table berikut :
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Tabel 1
Harga komoditas pangan di Kecamatan Bangun Purba pada bulan Februari-
Desember 2024
t‘“ﬂ: gitas | februari | Marct | apil Mei juni juli | Agustus | Scptember | Oktober | november | Desember
l’:‘;."g 36,000 | 40,000 | 51.000 | 48000 | 46000 | 37.000 | 35000 35.000 35.000 38000 40.000
;’::“m 18000 | 18000 | 18.000 | 18000 | 18000 | 18.000 | 19000 19.000 19.000 19.000 20.000
Gabe rawnt
DEITY 75.000 | 80.000 | 70.000 | 55000 | 55.000 | 62.727 | 67.045 65.000 ss.000 | 45000 60.000
Daging
ayam 70,000 | 75.000 | 75.000 | 700000 | 70.000 | 20,000 | 67.000 69.000 680w | 67.00 70.000
kampung
?j’:ﬁ‘s a7.000 | 52000 | 48.000 | s6.000 | 52000 | 47.000 | 48000 47.000 47.00 | 50000 55.000
Gulapasir | 2000 | 18000 | 19.000 | 19.000 | 19.000 | 19.000 | 18000 19.000 20000 | 20000 20.000
Minyak
coreng 18000 | 18000 | 18.000 | 18000 | 18000 | 18.000 | 19.000 18.000 18.000 19.000 20,000
curah
;r:;:: 27000 | 29.000 | 28.000 | 29.000 | 29.000 | 28.000 | 27000 | 27000 | 2700 | 2800 | 30.000
Z;!’g':‘g 13.000 | 13.000 | 13.000 | 13.000 | 13.000 | 13.000 | 13.000 13.000 13.000 13.000 13.000
Bawang > > > 2 2
ok 21.000 | 44.000 | 46.000 | 45000 | 45000 | 42.000 | 42000 42000 200 | 45000 48.000

Sumber : Olah Data Penelitian 2024

ltu sebababnya Fluktuasi harga pangan, yang ditandai dengan kenaikan atau
penurunan harga kebutuhan pokok secara tidak terduga, menjadi masalah yang
kerap dihadapi oleh petani. Ketika harga pangan melonjak, biaya hidup rumah
tangga meningkat, dan tekanan ekonomi menjadi semakin berat bagi petani yang
pendapatannya bergantung pada hasil penjualan tandan buah segar (TBS) kelapa
sawit. Di sisi lain, harga TBS kelapa sawit juga tidak selalu stabil. Perubahan harga TBS
sering kali disebabkan oleh fluktuasi harga minyak sawit mentah (CPO) di pasar
internasional, kebijakan pemerintah tentang ekspor sawit, serta kondisi permintaan
dan penawaran global. Ketika harga TBS furun, pendapatan petani otomatis
terpengaruh, sehingga kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan pokok
menjadi terbatas.

Tabel 2
harga TBS
pada bulan Februari-Desember 2024
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Sumber : Olah Data Penelitian 2024
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Dari tabel 1.2 dapat kita lihat fluktuasi harga sawit pada bulan februari —
desember. ltulah sebabnya situasi ini diperparah olenh minimnya diversifikasi
sumber pendapatan, di mana sebagian besar petani hanya mengandalkan hasil
dari kebun sawit tanpa adanya usaha sampingan yang dapat menopang
kebutuhan ekonomi mereka. Namun, mencapai kondisi ini menjadi tantangan besar
bagi rumah tangga petani yang menghadapi tekanan dari fluktuasi harga pangan
dan komoditas. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada “Analisis Pengaruh
Harga Pangan Terhadap Stabilitas Keuangan Rumah Tangga Petani Kelapa Sawit Di
Kecamatan Bangun Purba”.

TINJAUAN PUSTAKA

Harga Menurut (Satdiah et al., 2023) harga diartikan sebagai jumlah uang yang
perlu dibayarkan oleh konsumen kepada penjual untuk barang yang mereka beli.
Menurut Teori Permintaan dan Penawaran Harga pangan sangat dipengaruhi oleh
dinamika antara permintaan dan penawaran di pasar. Faktor-faktor seperti musim
panen, cuaca, distribusi, dan pola konsumsi memengaruhi  keseimbangan
ini(Syahrin et al., 2023). Membahas tentang harga pangan Menurut (Maulana, 2021)
terdapat empat indikator harga diantaranya vyaitu keterjangkauan harga,
kesesuaian harga dengan kualitas, daya saing harga, potongan harga.

Stabilitas kevangan

Stabilitas keuangan adalah kondisi dimana keuangan yang berfungsi secara
efektif dan efisien serta mampu bertahan dalam kondisi apapun. Keadaan yang
ditandai dengan ketidakstabilan dalam sistem keuangan berpotensi memicu krisis
dalam kondisi fiskal yang dapat menghambat kemajuan ekonomi(Septiaowan et al.,
2021). Adapun indikator stabilitas keuangan Menurut Certified Financial Planner
Ruang Menyala, Widya Yuliarti, meraih keuangan yang stabil perlu dilakukan secara
bertahap, mulai dari financial basic, financial growth, lalu financial safety (Yuliarti,
2024).

N Stabilitas keuangan
Harga pangan (X) rumah tangga ()

Gambar 1. Kerangka konseptual
Sumber : (Hayati & Arafah, 2024)

Hipotesis penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual dan fujuan penelitian, hipotesis penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut :

Hi : Diduga Terdapat pengaruh signifikan harga pangan terhadap stabilitas
keuangan rumah tangga petani kelapa sawit di Kecamatan Bangun Purba.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitiaon yang dibahas di sini adalah penelition kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan kategori penelitian yang berfokus pada pengukuran dan
analisis hubungan sebab dan akibat antara berbagai variabel, bukan pada proses
yang terjadi; penyelidikan ini dipandang berdasarkan kerangka yang tidak bias
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(Priadana, M.S. & Sunardi S.Pd., M.M., 2021). Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel, yakni variabel indevendent (bebas) dan variabel devenden (terikat).
Indevendent disimbolkan dengan huruf (X) yaitu harga pangan dan variabel terikat
disimbolkan dengan huruf (Y) yaitu stabilitas keuangan rumah tangga. Adapun
lokasi tempat penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bangun Purba, Provinsi Riau,
Kab. Rokan Hulu. Pemilihan lokasi ini Karena dikecamatan Bangun Purba salah satu
penghasil kelapa sawit dan memiliki pekerjoan utama sebagai petani swadaya
kelapa sawit sehingga peneliti tertarik memili lokasi tersebut sebagai objek
penelitian. Dan penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-Februari 2025.

Menurut Sugiyono, Populasi adalah sebuah area generalisasi yang mencakup
entitas atau individu dengan jumlah dan fitur tertentu yang sudah ditentukan oleh
peneliti untuk dianalisis dan menjadi landasan dalam mengambil kesimpulan.
(Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah keluarga
petani kelapa sawit di kecamatan Bangun Purba, yang totalnya berjumlah 6.004
keluarga. Sedangakn Sampel merupakan segmen dari populasi yang memiliki sifat
yang sama dengan populasi itu sendiri. Metode yang digunakan oleh penulis adalah
purposive sampling. Teknik ini merupakan metode pemilihan sampel dari populasi
yang dilakukan secara sengaja, di mana subjek dipilih berdasarkan kriteria tertentu
yang telah ditetapkan oleh peneliti (Priadana, M.S. & Sunardi S.Pd., M.M., 2021).
Adapun kriteria sampel yaitu:

Petani kelapa sawit akfif

Berdomisili di kecamatan Bangun Purba
Pendapatan utama dari kelapa sawit
Keluarga petani

Bersedia berpartisipasi dalom penelitian

AR el ey

Karena jumlah populasi terlalu banyak, maka penulis mengambil sampel rumah
tangga petani kelapa sawit di kecamatan Bangun Purba dengan menggunakan
rumus slovin. Menurut (Cahyadi, 2022) rumus slovin dirumuskan sebagai berikut :

n= N
(€)2+1
Keterangan :

n = jumlah sampel yang dicari

N =jumlah populasi
e = nilai presisi 10%(0,1)

. 6.004
6.004(0,1)2+1
. 6.004
1+6.004(0,01)
n= 6%
61,04

n = 98,36 dibulatkan menjadi 98 orang
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Adapun sumber data yang digunakan oleh penulis ada dua jenis data yaitu
data primer dan data sekunder. Kemudian Teknik pengambilan data adalah tahap
pertama dalam sebuah penelitian, karena misi utama dari penelition adalah
mengumpulkan data yang penting untuk dianalisis dan diambil kesimpulan
(Cahyadi, 2022). Dalam rangka memperoleh data yang akan mendukung
pembahasan dalam penulisan ini, penulis memanfaatkan teknik pengumpulan data
melalui kuesioner. Dalom penelitian ini, data dianalisis dengan menggunakan SPSS
dengan Metode andlisisregresilinear sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilokukan pada Kecamatan Bangun Purba Provinsi Riau
Kabupaten Rokan Hulu, Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui instrumen
kuesioner yang diberikan kepada petani kelapa sawit di Kecamatan Bangun Purba
sebagai sampel penelitian. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 98 rumah
tangga petani kelapa sawit di Kecamatan Bangun Purba. Karakteristik responden
dianalisis berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, serta penghasilan rata-
rata per bulan. Adapun gambaran karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin Responden presentasi
Laki - laki 86 87.8%
perempuan 12 122 %
Jumlah 98 100%

Sumber : Data primer 2025

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah responden mayoritas terdiri dari laki-laki,
mencapai 87,8% dari total responden, sementara perempuan hanya sebesar 12,2%.
Tingginya proporsi laki-laki sebagai responden menggambarkan bahwa di lokasi
penelitian, masih lebih mengutamakan laki-laki sebagai pelaku Petani Kelapa Sawit
di Kecamatan Bangun Purba. Berdasarkan distribusi responden Frekuensi jenis
kelomin laki-loki adalah 87 sedangkan perempuan adalah 12 dan  jumlah
keseluruhannya adalah 98. Sedangkan persentase tertinggi diperoleh oleh laki-laki
sebanyak 87,8% karena dominasi pemilik kelapa sawit adalah laki-laki. Untuk melihat
distribusi persentase responden berdasarkan umur dapat kita lihat pada tabel 4.2.

Tabel 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No Usia Jumlah Presentasi (%)
1 25-35Tahun 17 17.3%
2 36- 45 Tahun 29 29,6%
3 46 -55Tahun 26 26,5%
4 > 55 Tahun 26 26,5%
Jumlah 98 100%

Sumber : Data primer 2025
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Dalam tabel 4.2 ini, tampak bahwa kelompok umur 36-45 tahun adalah yang paling
dominan dengan persentase 29,6%, sedangkan kelompok umur yang memiliki
persentase terendah adalah 25-35 tahun ke atas dengan 17,3%, dan kelompok umur
46-55 tahun juga memiliki persentase yang sama yaitu 26,5%. Oleh karena itu, frekuensi dan
persentase tertinggi berdasarkan kelompok umur adalah 36-45 tahun. Untuk mengetahui
distribusi persentase responden berdasarkan umur dapat kita lihat pada tabel 4.3.

Tabel 5
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
No Pendidikan Jumlah Presentasi (%)
1 SD/Sederajat 23 23,5%
SLTP/MTS/Sederajat 27 27.5%
SLTA/MA/Sederajat 48 49%
Total 98 100%

Sumber : Data primer 2025

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa pendidikan petfani kelapa sawit Desa
Kecamatan Bangun Purba dari 98 responden ditingkat <SLTA/MA/Sederajat
berjumlah 48 Responden dengan presentase sebesar 49%, SLTP/MTS/Sederajat
berjumlah 27 Responden dengan presentase sebesar 27,5% dan SD/Sederajat
berjumlah 23 Responden dengan presentase sebesar 23,5%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa mayoritas pendidikan terakhir petani kelapa sawit Desa
Kecamatan Bangun Purba yaitu < SLTA/MA/Sederajat. Untuk mengetahui distribusi
persentase responden berdasarkan Penghasilan perbulan dapat kita lihat pada
tabel 4.4.

Tabel 6
Penghasilan Rata - Rata Perbulan Responden
No |Pendidikan Jumlah Presentasi (%)
1 < Rp 2.500.000 20 20,4%
2 Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000 39 39.8%
3 > Rp 3.500.000 39 39.8%
Jumlah 98 100%

Sumber : Data primer 2025

Pada tabel 4.4 ini terlihat bahwa dari 98 orang responden dalam penelitian ini,
dengan karakteristik responden berdasarkan penghasilan rata-rata per bulan yang <
Rp 2.500.000, terdapat 20 orang. Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000 terdiri dari 39 orang. Dan >Rp
3.500.000 fterdiri dari 39 orang. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar petani
kelapa sawit di Desa Kecamatan Bangun Purba memiliki pendapatan mulai dari Rp
2.500.000 — Rp 3.500.000 hingga > Rp 3.500.000.

Hasil Analisis Deskriptif Variabel
1. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Harga Pangan (X)
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Variabel Fluktuasi Harga Pangan dalam penelitian ini terdiri dari empat indikator, yaitu
keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas, daya saing harga, dan
potongan harga. Setiap indikator direpresentasikan melalui item pernyataan yang
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai Harga Pangan (X). Hasil tabulasi
jaowaban responden serta penentuan nilai dari setiap skor jawaban responden
melalui tabulasi frekuensi dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut :

Tabel 7
Frekuensi Variabel Harga Pangan (X)

SIS Ts N S SS TOTAL
p . T;:grl R::ig' TCR | Kriteria
M @ | @ |@ |G| F °

X1 Sangat
0 0 5 47 | 46 | 98 100 433 | 4.42 | 883 baik

2 Sangat
1 0 0 41 56 | 98 100 445 | 454 | 90.8 baik

3 Sangat
0 3 4 37 | 54 | 98 100 436 | 4.45 | 88.9 baik

x4 Sangat
0 2 3 42 | 51 98 100 436 | 4.45 | 889 baik

X5 Sangat
0 1 4 39 | 54 | 98 100 440 | 4.49 | 89.7 baik

%6 Sangat
1 1 6 37 | 53 | 98 100 434 | 443 | 88.5 baik

X7 Sangat
0 0 3 38 | 57 | 98 100 446 | 455 | 91.0 baik

X8 Sangat
0 1 2 35 | 60 | 98 100 448 | 457 | 914 baik

Rata-Rata 4.49 | 89.7 ST;?; T

Sumber : Data diolah Output IBM SPSS30

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa nilai TCR adalah 89.7. nilai tersebut
dalam kategori Sangat baik. Pernyataan nomor “8" Naiknya harga yang fidak
diringi potongan harga meningkatkan beban pengeluaran keuangan keluarga
memiliki nilai TCR tertinggi yaitu sebesar ?1.4 dalam kategori sangat baik sebanyak
60 responden yang menjawab “sangat setuju”, 35 responden menjawab “setuju”, 2
responden menjawab “netral”, 1 responden menjawab “tidak setuju” dan 0
responden menjawab “sangat fidak setuju”.

ltem pernyataan yang memiliki nilai terendah adalah item pernyataan nomor 1
“Harga pangan yang fluktuatif menyebabkan kesulitan dalom memenuhi
kebutuhan keluarga”. Sebanyak 0 responden atau 0% menjawab “sangat tidak
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setuju” dan “tidak setuju” . 5 responden yang menjawab “netral”. Yang menjawab

“setuju” sebanyak 47 responden dan yang menjawab “sangat setuju” sebanyak 46

responden.

2. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Stabilitas Keuangan Rumah
Tangga (Y)

Adapun dari Stabilitas Keuangan Rumah Tangga dalam penelitian ini terdiri dari 3
indikator yang terdiri dari financial basic, financial growth, dan financial safety.
Ketiga indikator tersebut diwakili oleh item pernyataan yang akan memberikan
gambaran mengenai Stabilitas Keuangan Rumah Tangga (Y). Adapun hasil
tabulasi jowaban responden dan untuk menentukan nilai dari setiap skor jawaban
responden melalui tabulasi frekuensi, dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut :

Tabel 8
Frekuensi Variabel Stabilitas Keuangan Rumah Tangga (Y)
STS TS N S $S TOTAL ol Rat
p % ’;«; a- :J ta TCR Kriteria
Mm @ | @ |@]|@G) ]| F °
vi Sangat
0 1 4 46 47 98 100 433 442 | 884 baik
Vo Sangat
2 7 7 42 40 98 100 405 413 | 82.6 baik
v3 Sangat
0 1 4 40 53 98 100 439 448 | 89.6 baik
V4 Sangat
0 0 4 39 55 98 100 443 4.52 90.4 baik
V5 Sangat
0 0 ] 4] 56 98 100 447 4.56 91.2 baik
Yé Sangat
0 0 4 | 43 | 51 | 98 | 100 | 439 | 4.48 | 89.6 baik
Sangat
Rata-Rata 443 | 886 | baik

Sumber : Data diolah Output IBM SPSS30

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata TCR adalah 88.6.
nilai tersebut dalom kategori sangat baik. Pernyataan nomor “5" Fluktuasi harga
pangan menghambat rencana saya untuk meningkatkan pendapatan memiliki nilai
mean tertinggi yaitu sebesar 4,56 denagan nilai TCR 21,2 dalam kategori sangat baik
sebanyak 56 responden 57,1% yang menjawab “sangat setuju”, 41 responden atau
41,8% menjawab “setuju”, 1 responden atau 1,0% menjawab “netral”, dan
Sebanyak 0 responden atau 0% menjawab “sangat tidak setuju” dan “tidak setuju” .
ltem pernyataan yang memiliki nilai terendah adalah item pernyataan nomor 2
“Saya harus meminjom uang untuk menutupi kebutuhan akibat perubahan harga
pangan.”. Sebanyak 2 responden atau 2,0% menjowab “sangat tidak setuju”.7
responden atau 7,1% yang menjawab “tidak setuju” . 7 responden atau 7,1%
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yang menjawab “netfral”. Yang menjawab ‘“setuju” sebanyak 42 atau 42,9%
responden dan yang menjawab ‘“sangat setuju” sebanyak 40 responden atau
40,8%.

Hasil Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 30. Setfiap item pernyataan dari masing-masing variabel diuji untuk
memastikan bahwa instrumen penelitian dapat mengukur variabel yang dimaksud
dengan akurat. Adapun Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Harga Pangan (X)
dan stabilitas keuangan rumah tangga (Y). Jika hasil output Corrected Item Total
Correlation nilai positif dan lebih besar dari nilai r tabel (df=N- 2) serta signifikan 5 %
berarti butir pernyataan telah valid. Uji validitas yang dilokukan pada penelitian ini
dilakukan pada 98 Petani Kelapa Sawit. Data yang diperoleh dari hasil pengisian
kuesioner oleh responden selanjutnya diolah untuk dianalisis lebih lanjut. Hasil dari
pengolahan data responden tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 9 Hasil Uji Validitas

Variabel pernyata rhitung | rtabel keteranag
an an

X1 0,762 0,199 Valid
X2 0,709 0,199 Valid
X3 0,734 0,199 Valid
X4 0,704 0,199 Valid
Harga X5 0,757 0,199 Valid
pangan( X) Xé 0816 0,199 Valid
X7 0,574 0,199 Valid
X8 0,730 0,199 Valid
Y1 0,695 0,199 Valid
Stabilitas Y2 0,831 0,199 Valid
keuanga n Y3 0,783 0,199 Valid
rumah Y4 0,651 0,199 Valid
TO”Q)QO(Y Y5 0689 | 0,199 valid
Yé 0,691 0,199 Valid

Sumber : Data diolah Output IBM SPSS30

Berdasarkan pengamatan pada rTabel, diperoleh nilai sampel (N) sebesar 98,
dengan hasil 0,199. Dari hasil uji validitas, terlihat bahwa semua instrumen pada
variabel X, yaitu Harga Pangan yang terdiri dari x1, x2, x3, x4, x5, x6, x7, dan x8,
menunjukkan nilai rhitung > dari rtabel, yakni 0,199. Begitu pula untuk variabel Y, yaitu
Stabilitas Keuangan Rumah Tangga yang meliputi y1, y2, y3, y4, y5, dan yé, di mana
semua instrumen juga menghasilkan nilai rhitung melebihi 0,199. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen dalam penelitian ini dapat dianggap
valid.
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2. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur kekonsistenan jowaban responden dalom
menjawab pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian
ini. Penguijian reliabilitas dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 30, dengan
metode Cronbach’s Alpha Coefficient (a) sebagai indikator reliabilitas. Instrumen
penelitian dianggap reliable jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Hasil perhitungan uji

reliabilitas disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 10 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Alpha Keterangan

Harga Pangan (X) 0,870 Reliabel

Stabilitas Keuangan Rumah Tangga
(Y)
Sumber : Data diolah Output IBM SPSS30

0,811 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditampilkan dalam Tabel 4. 8, terlihat bahwa
semua nilai untuk variabel Harga Pangan (x) dan Stabilitas Keuangan Rumah
Tangga (y) menunjukkan nilai Cronbach Alpha > 0,6. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
reliabel.

Uji Regresi Liner Sederhana

Berikut ini yaitu tabel hasil andlisis regresi linear sederhana dengan menggunakan
program statistic IBM SPSS for windows versi 30 yaitu :

Tabel 11 Coefficients®
Standar
Unstandardized dized
Coefficients Coeffici
Model ents f Slg
B S10. Beta
Error
: (Constant) 5.521 1.846 2.991 .004
Harga Pangan .587 051 760 11.474 <,001
a. Dependent Variable: Stabilitas Keuangan Rumah Tangga

Sumber : Data diolah Output IBM SPSS30

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS30, maka diproleh hasil
persamaan regresi sebagai berikut :
Y=5521+0,587X + e

Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan antara variabel indevenden
secara persial dari persamaan diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
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Dimana :

Y = Stabilitas Keuangan Rumah Tangga X = Harga Pangan

5,521 = konstanta (nilai Y ketika X =0)

0,587 = koefisien regresi, karena berpengaruh positif hal ini menunjukan bahwa setiap
kenaikan 1 unit Harga Pangan akan meningkatkan Stabilitas Keuangan Rumah
Tangga sebesar 0,587.

1. Nilai t untuk Harga Pangan 11,474 ini menunjukkan bahwa variabel ini memiliki
pengaruh yang sangat kuat terhadap Stabilitas Keuangan Rumah Tangga.

2. Nilai sig.(p-value) <0,001, karena p-value jauh dibawah 0,05 berarti pengaruh
Harga Pangan terhadap Stabilitas Keuangan Rumah Tangga sangat signifikan.

3. Beta = 0,760, ini menunjukkan bahwa harga pangan memiliki pengaruh yang
besar terhadap stabilitas keuangan rumah tangga. Semakin dekat kearah 1,
semakin kuat pengaruhnya.

Hasil Uji Hipotesis Uji t

Uji t digunakan untuk menguiji signifikansi statistik dari sefiap koefisien regresi.
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui besarnya pengaruh variabel indevenden
secara persial terhadap variabel devenden. Hipotesis yang akan diuji adalah
sebagai berikut :
H1 : Diduga Terdapat pengaruh signifikan harga pangan terhadap stabilitas
keuangan rumah tangga petani kelapa sawit di Kecamatan Bangun Purba.
Adapun proses pengujiannya adalah sebagai berikut :

1. Thitung >t tabel = HO ditolak berarti H1 diterima artinya signifikan

2. T hitung < t tabel = HO diterima berarti H1 ditolak artinya tiadak signifikan Pada
tabel 4.9 thitung harga pangan adalah 11,474 dengan drajat bebas (df) = N-2=98-
2=96 dari tabel t maka diproleh nilai sebesar 1,985. Maka diambil kesimpulan
bahwa thitung > ttabel (11,474 > 1,985). Maka HO ditolak dan Ha diterima maka
dapat disimpulkan harga pangan berpengaruh terhadap stabilitas keuangan
rumah tangga petani kelapa sawit di Kecamatan Bangun Purba.

Dan dari hasil uji 1, diproleh nilai t sebesar 11.474 dengan nilai signifikansi p < 0,001.
Karena nilai p lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis
alternative (H1) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa harga pangan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap stabilitas keuangan rumah tangga. Dengan kata
lain semakin finggi tingkat harga pangan, semakin besar dampaknya terhadap
stabilitas keuangan rumah tangga. Hasil ini mendukung hipotesis bahwa harga
pangan berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan rumah tangga petani
kelapa sawit di Kecamatan Bangun Purba.

Koefisien Korelasi (R)
Tabel 12 Koefisien Korelasi (R)
Correlations
Stabilitas Keuangan

RumahTangga
99 Harga Pangan
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Pearson Stabilitas Keuangan 1.000 .760
Correlation Rumah Tangga

Harga Pangan .760 1.000
Sig. (1-failed) Stabilitas Keuangan | <,001

RumahTangga

Harga Pangan .000 .
N Stabilitas Keuangan 98 98

Rumah Tangga

Harga Pangan 98 98

Sumber : Data diolah Output IBM SPSS30

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.10 diproleh nilai koefisien korelasi sebesar
0.760. Dengan mengetahui nilai tersebut maka untuk melihat bagaimana hubungan
keduanya adalah dengan melihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 13
Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat pengaruh

0,00-0,199 Sangat Lemah

0,20 - 0,399 Lemah

0,400,599 Cukup Kuat

0,60-0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Cahyadi, 2022

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai korelasi yang diperoleh adalah 0,760. Jika
merujuk pada tabel 4. 11, nilai ini berada dalam interval 0,60 — 0,799, yang
menunjukkan adanya fingkat hubungan yang kuat. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa harga pangan memiliki pengaruh yang kuat terhadap stabilitas
keuangan rumah tangga.

Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 14 Koefisien Determinasi (R2) Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 7400 578 574 1.872

a. Predictors: (Constant), Harga Pangan Sumber : Data diolah Output IBM SPSS30

Koefisien determinasi (R Square) mengukur seberapa besar kontribusi variabel
indevenden mempengaruhi variobel devenden. Adapun berdasakan tabel 4.12
Model Summary nmenunjukan nilai R Square 0,578. Varian dari variabel Stabilitas
Keuangan Rumah Tangga Petani Kelapa Sawit Di Kecamatan Bangun Purba
dijelaskan variabel harga pangan kinerja sebesar 57,8% sedangkan sisanya
dijelaskan atau disebabkan oleh variabel lain.
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PEMBAHASAN

Pengaruh harga pangan terhadap stabilitas keuangan rumah tangga petani
kelapa sawit di Kecamatan Bangun Purba

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi sederhana dengan bantuan SPSS Versi 30 For Windows. Pengaruh harga
pangan terhadap Stabilitas Keuangan Rumah Tangga Petani hasiinya bepengaruh
signifikan dari tabel t maka diproleh nilai sebesar 1,985. Maka diambil kesimpulan bahwa
thitung > ttabel (11,474 > 1,985). Nilai sig.(p-value) <0,001, karena p-value jauh dibawah
0,05 berarti pengaruh Harga Pangan terhadap Stabilitas Keuangan Rumah Tangga
sangat signifikan. Maka HO ditolak dan H1 diterima maka dapat disimpulkan harga
pangan berpengaruh terhadap stabilitas keuangan rumah tangga petani kelapa
sawit di Kecamatan Bangun Purba.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ratnaningtyas et al., 2021 yang
berjudul “Pengaruh Pendapatan Rumah Tangga Dan Pengeluaran Rumah Tangga
Terhadap Stabilitas Keuangan Rumah Tangga Pada Pelaku Wirausaha Di Obyek
Wisata Danau Cipondoh Heny” yang menyatakan Pendapatan rumah tangga
parsial berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan dalam rumah tangga
karena sebagian besar pendapatan akan sangat berpengaruh terhadap jumlah
pengeluaran, daya beli barang dan tabungan, semakin besar pendapatan
tabungan seseorang maka akan semakin tinggi pula taraf hidup. Pengeluaran
rumah tangga yang bersifat parsial juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kestabilan finansial, karena meningkatnya pengeluaran dari pelaku usaha di area
wisata Danau Cipondoh dapat menyebabkan masalah dalam keuangan keluarga.
Oleh karena itu, penting untuk mengontrol pengeluaran rumah tangga agar tidak
berlebihan (Ratnaningtyas et al., 2021).

Dan pada penelitian Hayati & Arafah, 2024 tentang “Pengaruh Fluktuasi Harga
Terhadap Daya Beli Pedagang Sembako Muslim Di Pasar Palakka Kab. Bone”
dimana perubahan harga berpengaruh pada kemampuan beli pedagang
sembako yang beragama Islam di Pasar Palaokka Kab. Bone. Oleh karena itu,
disimpulkan bahwa adanya perubahan harga, yang lebih sering disebut sebagai
fluktuasi, dapat memengaruhi daya beli pedagang sembako muslim di Pasar
Palaokka Kab. Bone. masyarakat dalam mengelola keuangan (Hayati & Arafah,
2024).

Dengan demikian koefisien regresi menunjukkan hubungan searah antara harga
pangan dengan stabilitas keuangan dimana menghasilkan pengaruh yang positif.
Yang meneyabkan pengaruh positif disini karena suatu hal yaitu diantarnya karena
potongan harga atau subsidi pangan yang diberikan saat harga naik hal ini sangat
membantu menjaga stabilifas keuangan rumah tangga petani kelapa sawit
dikecamatan bangun purba dan adanya tabungan yang cukup dalam
meminimalisir kestabilon keuangan pada saat harga naik. Hasil ini mendukung Teori
Lifecycle Hypothesis (Hipotesis Siklus Hidup) Teori ini, yang dikembangkan oleh
Franco Modigliani, menyatakan bahwa individu merencanakan konsumsi dan
tabungan mereka sepanjang hidup mereka. Stabilitas keuangan rumah tangga
dapat dipengaruhi oleh bagaimana rumah tangga merencanakan pengeluaran
dan tabungan untuk berbagai tahap kehidupan dan mempersiapkan pendapatan
untuk masa depan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis Pengaruh
Harga Pangan Terhadap Stabilitas Keuangan Rumah Tangga Petani Kelapa Sawit
Dikecamatan Bangun Purba maka diambil kesimpulan bahwa Harga Pangan
berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan Rumah Tangga petani kelapa
sawit di Kecamatan Bangun Purba. Dengan demikian semakin finggi fingkat
perubahan harga pangan maka akan berpengaruh terhadap stabilitas keuangan
rumah tangga petani kelapa sawit dikecamatan Bangun Purba dalam pengelolaan
pengeluaran keuangan keluarga.

SARAN

Dari hasil akhir penelitian ini, adapun saran yang diberikan peneliti yaitu :

1. Saran dari penulis untuk keluarga petani Penulis berharap petani mengurangi resiko
keuangan dengan fidak hanya bergantung pada satu sektor saja yaitu dengan
menambah pendapatan melalui pekerjaan sampingan diluar sektor pertanian
dan membuat dana cadangan untuk menghadapi perubahan harga pangan.

2. Dan untuk peneliti selanjutnya peneliti berharap lebih memperluas populasi dan
sampel dan menggunakan metode penelitian yang lebih kompleks agar dapat
memberikan manfaat yang lebih besar.
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